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Abstract

This study aims to analyze the effect of Non-Performing Financing (NPF) and RATE on Return on
Assets (ROA) in Islamic banking in Indonesia. The academic concern of this study is the increasing
challenges of Islamic banking in maintaining profitability amidst fluctuations in RATE and
problematic financing. With a quantitative approach, secondary data from OJK and Bank Indonesia
reports for the period 2019-2024 were analyzed using multiple linear regression methods. The
results of the study indicate that NPF has a significant negative effect on ROA, meaning that the
higher the NPF, the lower the bank's profitability. Conversely, RATE does not show a significant
effect on ROA in Islamic banking. Simultaneous analysis shows that the NPF and RATE variables
together affect ROA, while the rest are influenced by other factors outside the model. In
conclusion, NPF risk management is very important to maintain the financial stability of Islamic
banking, while the impact of RATE is more indirect because Islamic banks do not use an interest
system. This study provides an important contribution for Islamic banking managers to design risk
mitigation stRategies and improve operational efficiency to support profitability in a competitive
market.
Keywords: Non-Performing Financing, Return on Assets, Islamic Banking, Interest Rates,
Financial Performance.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Non-Performing Financing (NPF) dan RATE
terhadap Return on Assets (ROA) pada perbankan syariah di Indonesia. Kekhawatiran akademis
dari penelitian ini adalah semakin meningkatnya tantangan perbankan syariah dalam menjaga
profitabilitas di tengah fluktuasi RATE dan pembiayaan bermasalah. Dengan pendekatan
kuantitatif, data sekunder laporan OJK dan Bank Indonesia periode 2019-2024 dianalisis
menggunakan metode regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPF
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, artinya semakin tinggi NPF maka profitabilitas bank
akan semakin rendah. Sebaliknya RATE tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
ROA pada perbankan syariah. Analisis secara simultan menunjukkan bahwa variabel NPF dan
RATE secara bersama-sama mempengaruhi ROA, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
di luar model. Kesimpulannya, manajemen risiko NPF sangat penting untuk menjaga stabilitas
keuangan perbankan syariah, sedangkan dampak RATE lebih bersifat tidak langsung karena bank
syariah tidak menggunakan sistem bunga. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi
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manajer perbankan syariah untuk merancang stRategi mitigasi risiko dan meningkatkan efisiensi
operasional untuk mendukung profitabilitas di pasar yang kompetitif.
Kata kunci: Non-Performing Financing, Return on Assets, Perbankan Syariah, RATE, Kinerja
Keuangan.

A. PENDAHULUAN

Produk halal telah menjadi tren konsumsi global yang diminati baik di negara mayoritas

Muslim maupun non-Muslim (Sa’adah & Sopingi, 2019). Tren ini menciptakan peluang besar

dalam industri halal yang tidak hanya berkembang dalam lingkup produk makanan tetapi juga

merambah sektor keuangan syariah. Lembaga keuangan syariah berperan penting dalam

mendukung industri halal, baik melalui pembiayaan kepada produsen maupun memastikan

kesesuaian proses dengan prinsip-prinsip syariah. Meski demikian, peran lembaga keuangan

syariah dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional, khususnya melalui indikator kinerja

seperti Return on Assets (ROA), masih menghadapi berbagai tantangan yang membutuhkan

perhatian lebih mendalam (Wahyunitasari et al., 2023). Faktor yang memengaruhi fluktuasi

profitabilitas adalah jumlah dana pihak ketiga sebagai sumber pendanaan utama bank. Dengan

kata lain, semakin besar dana nasabah yang berhasil dihimpun melalui produk perbankan

syariah, semakin besar pula aset yang dimiliki oleh bank (Fitriana et al., 2024). ROA adalah

salah satu indikator utama yang digunakan untuk menilai efisiensi dan profitabilitas sebuah

bank, termasuk bank syariah di Indonesia.

Salah satu tantangan utama adalah tingkat Non-Performing Financing (NPF), yang

mencerminkan persentase pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan bank. Tingginya

NPF berpotensi menurunkan kepercayaan nasabah dan investor, sehingga berdampak langsung

pada profitabilitas bank syariah (Perdana et al., 2023). Selain itu, meskipun bank syariah tidak

menggunakan bunga fluktuasi RATE pada tataran makroekonomi tetap memengaruhi daya

saing produk mereka dibandingkan bank konvensional (Rizki & Fatmawati, 2023; Dini &

Manda, 2020).

Studi tentang ROA sebagai indikator utama kinerja keuangan bank syariah menjadi

penting karena menunjukkan efektivitas bank dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan
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laba (Habibi et al., 2022). Total aset industri keuangan syariah terus tumbuh, mencapai

Rp2.742 triliun pada 2024, dengan kontribusi signifikan dari sektor perbankan syariah sekitar

Rp902,39 triliun. Namun, dinamika internal seperti efisiensi operasional (diukur melalui

BOPO) dan pengelolaan modal, serta dinamika eksternal seperti perubahan tingkat RATE dan

inflasi, memberikan tantangan tersendiri (Haryati c., 2024; Sanjaya & Badjuri 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana NPF dan RATE memengaruhi

ROA bank syariah di Indonesia. Berbeda dari penelitian sebelumnya, seperti Maharani &

Budiman (2022), yang menyoroti pengaruh RATE terhadap profitabilitas, Khotijah et al.(2020)

juga menegaskan bahwa RATE memengaruhi profitabilitas. Dalam studi ini, RATE dan inflasi

diuji untuk melihat dampaknya terhadap profitabilitas bank, dan hasilnya menunjukkan bahwa

RATE memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA. Atau Sumarmi et al., (2020) yang meneliti

pengaruh simultan NPF, BOPO, dan CAR terhadap ROA penelitian ini berusaha memberikan

pendekatan yang lebih komprehensif dengan memadukan analisis kondisi makroekonomi dan

internal bank. Selain itu, kontribusi penelitian ini juga terletak pada eksplorasi dampak

pengelolaan risiko, khususnya NPF, dalam mempertahankan daya saing perbankan syariah di

tengah persaingan dengan bank konvensional.

Tingkat NPF yang tinggi menggambarkan pembiayaan bermasalah yang dapat

meningkatkan risiko kredit dan menurunkan kinerja bank (Fikri et al., 2021). Penelitian

menunjukkan bahwa tingginya NPF tidak hanya berdampak pada pengurangan pendapatan

bank tetapi juga memengaruhi kepercayaan pasar (Noerainon & Handayani, 2016). Hubungan

NPF dengan RATE juga menjadi perhatian utama. Meskipun bank syariah tidak menggunakan

bunga, fluktuasi RATE tetap dapat memengaruhi daya saing produk mereka, sehingga

meningkatkan risiko gagal bayar nasabah dan memperburuk NPF (Dini & Manda, 2020).

Studi ini menggaris bawahi pentingnya pengelolaan NPF yang efektif dan stRategi

adaptif terhadap fluktuasi RATE dalam meningkatkan kinerja keuangan bank syariah. Meski

bank syariah menghindari praktik bunga, pengaruh RATE secara makro tetap menjadi

tantangan, terutama dalam menjaga daya saing produk. Dengan berbagai tantangan dan peluang
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yang ada, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru untuk mengoptimalkan

kinerja ROA sebagai indikator utama keberhasilan perbankan syariah di Indonesia.

B. METODE PENELITIAN

Pendekatan kuantitatif dalam penelitian memiliki karakteristik unik yang

membedakannya dari pendekatan lain (Manalu et al., 2021). Pendekatan ini berfokus pada

pengumpulan data berupa angka dan statistik, yang kemudian dianalisis secara matematis.

Salah satu ciri utamanya adalah penekanan pada pengukuran objektif, pengujian hipotesis, serta

kemampuan untuk membuat generalisasi. Dalam proses pengumpulan data. Analisis data dalam

pendekatan ini dilakukan menggunakan teknik statistik, seperti regresi, uji-t, ANOVA, dan

metode lainnya, yang memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola, hubungan, serta

perbedaan signifikan antara variabel yang diteliti (Abdussamad et al., 2024).

Setiap kajian ilmiah selalu dihadapkan pada tantangan dalam memilih metode penelitian

yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai (Sopingi, 2016). Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif, menggunakan metode pengumpulan data sekunder, bertujuan untuk

menganalisis pengaruh NPF dan RATE terhadap ROA pada perbankan syariah di Indonesia.

Kuantitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengukur hubungan antar variabel

secara statistik dan memberikan hasil yang dapat digeneralisasi. Pendekatan asosiatif adalah

jenis penelitian yang bertujuan untuk memahami hubungan antara dua atau lebih variabel.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan apakah terdapat hubungan atau pengaruh antara

variabel-variabel tersebut, atau sebaliknya, tidak ada hubungan maupun pengaruh di antaranya

Cholifah et al., (2023). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang

diperoleh dari sumber-sumber OJK Laporan bulanan mengenai kinerja bank syariah, termasuk

data NPF, ROA, untuk data RATE di peroleh dari laporan BI (Bank Indonesia). seluruh

populasi dalam yang relevan dengan penelitian digunakan sebagai sampel. Metode analisis data

menggunakan regresi linier berganda yang diolah melalui SPSS versi 22. Selanjutnya data

dianalisis  melalui studi kepustakaan dengan referensi dari literatur yang relevan seperti buku,

jurnal, dan laporan penelitian dan Output SPSS tersebut telah divalidasi oleh  validator.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank syariah yang terdaftar di Indonesia,

yang menjalankan operasional berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang diatur oleh OJK.

Penelitian ini akan memilih sampel berdasarkan kriteria bank yang memiliki data keuangan

yang lengkap selama lima tahun terakhir (2019-2024). Dengan menggunakan data keuangan

yang lengkap, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dan

representatif mengenai pengaruh NPF dan RATE terhadap ROA pada bank syariah. Bank-bank

syariah yang dipilih dalam sampel ini diharapkan dapat mencerminkan kondisi umum industri

perbankan syariah di Indonesia, mengingat keberagaman dalam ukuran dan stRategi yang

diterapkan oleh masing-masing bank.

C. HASIL DAN ANALISIS

Hasil

Uji Regresi Linear Berganda

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, didapatkan persamaan sebagai berikut:

Y= 2,848 - 0,322 X1 - 0,020 X2+e

Menggunakan persamaan tersebut, dapat dijelaskan bahwa:

1. Koefisien -0,323 X1 artinya kenaikan 1 unit nilai X1 mengurangi 0,323 nilai Y

2. Koefisien -0,020 X2 artinya kenaikan 1 unit X2 mengurangi 0,020 nilai Y

3. Konstanta 2,848 artinya jika X1 dan X2 = 0 maka nilai Y 2,848

Tabel 1
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

MODEL B
CONSTANT 2,848
NPF -,322
RATE -,020

Sumber: (Data diolah, 2024)

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Uji t (Uji Parsial) dan Uji F

(Uji Simultan). Uji parsial dan uji simultan dianggap diterima apabila:

1. Signifiikasi < 0,05

2. Jika t hitung > t tabel
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3. Jika F hitung > F tabel

Tabel 2

Hasil Uji Parsial (t)

Variabel Independent t hitung t tabel Sig. Kesimpulan

NPF 5,086 2.002 0,000 diterima

RATE 0,663 2.002 0,510 ditolak

d.f= 57

α=0,05

Sumber: (Data diolah, 2024)

Berdasarkan tabel 2, pada variabel NPF nilai t hitung adalah 5,086, sedangkan t tabel

dengan derajat kebebasan (d.f.) sebanyak 57 adalah 2.002. Karena nilai t hitung (5,086) lebih

besar dari t tabel (2.002), maka hasil ini menunjukkan bahwa NPF memiliki pengaruh

signifikan terhadap ROA dalam penelitian ini. Selain itu, nilai signifikansi NPF juga sebesar

0,000, yang lebih kecil dari 0,05, semakin memperkuat bahwa adanya pengaruh RATE

terhadap ROA, sehingga hipotesis diterima.

Pada variabel RATE, nilai t hitung adalah 0,663 sedangkan t tabel dengan derajat

kebebasan (d.f.) sebanyak 57 adalah 2,002. Karena nilai t hitung (0,663) lebih kecil dari t tabel

(2,002), Selain itu, Nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,510 lebih besar dari tingkat signifikansi

umum (0,05), sehingga semakin memperkuat bahwa tidak adanya pengaruh RATE terhadap

ROA. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh signifikan

terhadap ROA ditolak.

Dari hasil uji simultan (F) sebagaimana tabel 3 dapat dijelaskan bahwa NPF dan RATE

bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap ROA pada Perbankan Syariah di Indonesia.

Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi yang kurang dari 0,05 dan nilai F hitung (16,412)

yang lebih besar dari F tabel (2,77). sehingga hipotesis bahwa NPF dan RATE secara simultan

berpengaruh terhadap ROA diterima.

Tabel 3
Hasil Uji Simultan (f)

F hitung F tabel Sig. Adjusted R Square
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Sumber: (Data diolah, 2024)

Nilai F hitung (16,412) lebih besar dari F tabel (2,77). Nilai Adjusted R Square sebesar

0,343 atau 34,3% yang berarti bahwa sebesar 65,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang

tidak termasuk dalam model ini. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun kedua variabel

memiliki pengaruh simultan terhadap ROA, pengaruh utama berasal dari NPF, sedangkan

RATE tidak memberikan kontribusi signifikan secara parsial.

Hal ini berarti secara simultan, variabel independen NPF dan RATE berpengaruh

signifikan terhadap variable dependen ROA. Nilai Sig. (0,000) lebih kecil dari tingkat

signifikansi umum (0,05). Nilai Adjusted R Square sebesar 0,343 menunjukkan bahwa sekitar

65,7% variasi dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam

model. Dengan demikian, sisa 65,7% variasi dipengaruhi oleh faktor lain di luar model ini yang

tidak dimasukkan dalam analisis, seperti efisiensi operasional, manajemen aset, kebijakan

perbankan, atau faktor eksternal lainnya.

Analisis

Pengaruh NPF terhadap Return on Assets (ROA) pada Perbankan Syariah di Indonesia

Berdasarkan hasil penelitian ini, bahwa hipotesis yang menyatakan “NPF memiliki

pengaruh signifikan terhadap ROA pada perbankan syariah” terbukti diterima. Hal ini

mengindikasikan bahwa NPF yang tinggi mencerminkan profitabilitas yang rendah, tingginya

jumlah pembiayaan bermasalah yang dimiliki bank, sehingga dapat menurunkan pendapatan

dari aktivitas pembiayaan. Kondisi ini berdampak langsung pada ROA, karena penurunan

pendapatan akan mengurangi laba bersih. Oleh karena itu, pengelolaan risiko pembiayaan yang

efektif menjadi kunci untuk menjaga kualitas pembiayaan (Shufiah, 2023).

Studi sebelumnya mengungkapkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara

NPF dan ROA pada perbankan syariah di Indonesia, memperkuat pandangan bahwa

16,412 2,77 0,000 0,343
df N1 = 3
d.f= 57

Probabilitas = 0,05
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pengelolaan NPF yang efektif merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja keuangan

(Moorcy et al., 2020). Namun, penelitian lain oleh (Koyyimah et al., 2023) menunjukkan

bahwa risiko pembiayaan yang diukur dengan NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap

ROA, yang menunjukkan kompleksitas hubungan antara NPF dan kinerja keuangan bank

syariah. Teori yang mendasari hubungan ini adalah teori risiko dan pengembalian, yang

menyatakan bahwa semakin tinggi risiko semakin rendah pengembalian yang diharapkan

(Masmuna et al., 2023).

Pengaruh RATE terhadap Return on Assets (ROA) pada Perbankan Syariah di Indonesia

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa hipotesis yang menyatakan “RATE BI tidak

memiliki pengaruh signifikan terhadap pembiayaan bermasalah pada perbankan syariah”

terbukti ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun terdapat keterkaitan antara RATE

dan kinerja bank, dampaknya mungkin tidak selalu langsung atau berarti dalam situasi tertentu.

Dalam konteks perbankan syariah, di mana prinsip-prinsip syariah melarang riba, pengaruh

RATE mungkin tidak sekuat dalam sistem perbankan konvensional. Secara umum, meskipun

hasil uji t menunjukkan bahwa RATE tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA pada

perbankan syariah di Indonesia, penting untuk melihat konteks yang lebih luas serta faktor-

faktor lain yang dapat memengaruhi hubungan tersebut. Penelitian lanjutan diperlukan untuk

menggali lebih dalam interaksi antara RATE, kebijakan moneter, dan kinerja keuangan bank

syariah.

Sejumlah penelitian sebelumnya memberikan pemahaman yang relevan tentang

hubungan antara RATE dan ROA. Pada penelitian Dini & Manda (2020) menunjukkan bahwa

RATE SBI memengaruhi ROA bank BUMN, meskipun dampaknya tidak selalu seragam pada

berbagai jenis bank. Penelitian ini juga menegaskan bahwa BI Rate tidak memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap pembiayaan perbankan syariah, yang menunjukkan bahwa faktor-

faktor lain lebih berperan dominan dalam memengaruhi pembiayaan (Mulyadi, 2023). Lebih

lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Kaban et al.,(2022). mengungkapkan bahwa dalam

analisis efisiensi perbankan syariah, faktor-faktor seperti manajemen risiko dan likuiditas

memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan BI Rate. Teori yang mendasari



Jurnal TAUJIH
Jurnal Perbankan Syari’ah

Vol. 6 No. 01 Desember 2024
E-ISSN : 2774-7336

Program Studi
Perbankan Syari’ah

IAI Al-Qur’an Al-Ittifaqiah Indralaya
Ogan Ilir Sumatera Selatan

Alfina Rahmaniyah Wakhidah, Imam Sopingi dan Anita Musfiroh : Pengaruh Non
Performing Financing dan Rate terhadap Return On Asset Pada Perbankan Syariah
Indonesia

57

hubungan ini adalah teori arbitrase, yang menyatakan bahwa investor akan mencari alternatif

investasi yang memberikan pengembalian lebih tinggi, sehingga perubahan Rate dapat

mempengaruhi aliran dana ke bank syariah dan mempengaruhi ROA (Moorcy et al., 2020).

Pengaruh NPF dan RATE secara bersamaan terhadap ROA pada Perbankan Syariah di

Indonesia

Hasil penelitian yang ada menunjukkan bahwa secara simultan, variabel NPF dan

RATE memengaruhi ROA pada bank syariah, meskipun kontribusi utama berasal dari NPF.

Adjusted R Square yang ditemukan dalam berbagai penelitian menunjukkan bahwa meskipun

model regresi menunjukkan signifikansi, sebagian besar variasi ROA tetap dipengaruhi oleh

faktor-faktor lain seperti efisiensi operasional, kualitas aset, dan tingkat inovasi produk (Rianto

et al., 2022). Dalam konteks perbankan syariah di Indonesia, terdapat beberapa penelitian yang

menganalisis pengaruh NPF dan RATE terhadap ROA. Penelitian oleh Sumarmi et al., (2020)

menunjukkan bahwa NPF dan RATE, bersama dengan variabel lain seperti Capital Adequacy

Ratio (CAR) FDR, dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan sign. pada ROA.

Di sisi lain, penelitian oleh Sumarmi et al. (2020) secara eksplisit menguji pengaruh

RATE dan NPF terhadap ketahanan bank syariah melalui analisis ROA. Hasilnya menunjukkan

bahwa RATE memiliki pengaruh negatif terhadap ROA, sementara NPF juga berkontribusi

pada penurunan kinerja profitabilitas bank syariah. Penelitian ini menekankan bahwa dalam

kondisi tertentu, peningkatan NPF dan RATE dapat menurunkan ROA bank syariah di

Indonesia, terutama dalam konteks ketahanan finansial selama masa pandemi COVID-19. teori

makroekonomi juga relevan, karena kondisi ekonomi yang mempengaruhi suku bunga dapat

berdampak pada kinerja keuangan bank syariah, termasuk ROA (Dewi et al., 2023).

D. KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa Non-Performing Financing (NPF) memiliki dampak

negatif yang signifikan terhadap Return on Assets (ROA) pada bank syariah di Indonesia.

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi NPF yang mencerminkan pembiayaan

bermasalah—semakin kecil laba bersih yang dihasilkan bank, sehingga menurunkan efisiensi

pengelolaan aset. Di sisi lain, hasil analisis menunjukkan bahwa RATE (suku bunga acuan BI)
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tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap ROA. Meskipun demikian, RATE tetap

relevan karena dapat memengaruhi daya saing bank syariah secara tidak langsung. Secara

simultan, kedua variabel, yaitu NPF dan RATE, secara bersama-sama memengaruhi ROA,

dengan NPF memberikan kontribusi utama.

Meskipun memberikan wawasan yang berharga, penelitian ini memiliki beberapa

keterbatasan. Pertama, analisis hanya berfokus pada dua variabel utama, yaitu NPF dan RATE,

sehingga belum mencakup faktor lain seperti efisiensi operasional (BOPO), manajemen modal

(CAR), atau inovasi produk yang juga berpotensi memengaruhi ROA. Kedua, penelitian ini

menggunakan metode kuantitatif berbasis data sekunder, yang belum menggambarkan faktor

kualitatif seperti stRategi manajemen risiko atau perubahan perilaku nasabah. Oleh karena itu,

disarankan agar penelitian selanjutnya memperluas cakupan dengan menambahkan variabel

lain serta menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh hasil yang

lebih komprehensif.

Keunikan dari penelitian ini terletak pada pendekatan analitisnya yang

mengintegrasikan kondisi internal bank (NPF) dengan kondisi makroekonomi (RATE) dalam

konteks perbankan syariah di Indonesia. Dengan pendekatan ini, penelitian memberikan

gambaran yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan

bank syariah. Selain itu, analisis hubungan simultan antara kedua variabel memberikan

kontribusi penting bagi literatur yang membahas dinamika internal dan eksternal dalam

perbankan syariah.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan variabel, seperti BOPO,

CAR, FDR, atau kualitas aset, untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang

faktor-faktor yang memengaruhi ROA perbankan syariah. Pendekatan campuran kuantitatif dan

kualitatif juga dapat digunakan untuk menggali faktor kualitatif, seperti manajemen risiko atau

kepercayaan nasabah. Selain itu, cakupan sampel dapat diperluas ke bank syariah di negara lain

untuk analisis perbandingan lintas negara. Penelitian pada periode krisis, seperti pandemi, dapat

memberikan wawasan penting tentang mitigasi risiko. Eksplorasi dampak digitalisasi dan



Jurnal TAUJIH
Jurnal Perbankan Syari’ah

Vol. 6 No. 01 Desember 2024
E-ISSN : 2774-7336

Program Studi
Perbankan Syari’ah

IAI Al-Qur’an Al-Ittifaqiah Indralaya
Ogan Ilir Sumatera Selatan

Alfina Rahmaniyah Wakhidah, Imam Sopingi dan Anita Musfiroh : Pengaruh Non
Performing Financing dan Rate terhadap Return On Asset Pada Perbankan Syariah
Indonesia

59

inovasi teknologi, serta variabel moderasi atau mediasi seperti kebijakan pemerintah atau

kepuasan nasabah, juga diharapkan mampu memperkuat pemahaman tentang kinerja bank

syariah di masa depan.
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